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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bi rate, inflasi, dan nilai 

tukar rupiah terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) dana ekuitas konvensional dengan 

indeks harga saham gabungan (ihsg) sebagai variabel intervening (periode 2015-2019). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data statistik 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data statistik Bank Indonesia (BI), dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 

dana ekuitas konvensional. Penelitian ini menggunakan metode puposive sampling dan 

metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah WarpPLS 7.0. Analisis 

menunjukkan bahwa BI rate berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Aktiva 

Bersih (NAB) dana ekuitas. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dapat memediasi 

hubungan antara BI rate dan Nilai Aktiva Bersih (NAV) dana ekuitas. Inflasi tidak 

mempengaruhi nilai aset bersih (NAV) dana ekuitas secara signifikan. Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) tidak dapat memediasi hubungan antara inflasi dan nilai aset 

bersih (NAV) dari dana ekuitas. Nilai tukar Rupiah tidak secara signifikan 

mempengaruhi Nilai Aktiva bersih (NAB) dana ekuitas. Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) dapat memediasi hubungan antara nilai tukar Rupiah dan Nilai 

Aktiva Bersih (NAB) dana ekuitas. 

Kata kunci: BI rate, Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Nilai Aktiva Bersih, Reksa dana 

Saham Konvensional, Indeks Harga Saham Gabungan. 


